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ABSTRAK 

 

Berdasarkan hasil pra survey di SMA N 1 Negerikaton diketahui bahwa kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah. 

Hal tersebut diketahui karena ada beberapa indikator dari kemampuan pemahaman 

konsep dan kemampuan komunikasi matematis yang belum dikuasi peserta didik, 

terlihat dari cara peserta didik mengerjakan soal, yakni dalam kemampuan pemahaman 

konsep masih banyak peserta didik yang kebingungan dalam menyimpulkan apa yang 

dipelajari, peserta didik belum mampu menyelesaikan soal dengan benar sesuai 

tahapan-tahapan yang diberikan pendidik, banyak peserta didik yang hanya mengetahui 

rumus tetapi tidak untuk penerapan konsep. Tidak hanya pemahaman, dalam 

kemampuan komunikasi matematis  juga terlihat bahwa peserta didik merasa takut dan 

tidak percaya diri dalam mengkomunikasikan idenya baik secara lisan maupun tulisan, 

peserta didik juga belum mampu memodelkan ide-ide dengan menggunakan tulisan 

baik secara konkrit, gambar maupun grafik. Tujuan penelitian ini yaitu (1) Untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Children Learning In Science berbantuan 

alat peraga edukatif terhadap kemampuan pemahaman konsep. (2) Untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Children Learning In Science berbantuan alat peraga 

edukatif terhadap kemampuan komunikasi matematis. (3) Untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Children Learning In Science berbantuan alat peraga edukatif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis. Penelitian ini 

merupakan penelitian Quasy Experimental Design dengan rancangan faktorial 2x2. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI SMA N 1 

Negerikaton. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

acak kelas dimana kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 sebagai 

kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan pemahaman 

konsep dan tes kemampuan komunikasi matematis. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji One-way Multivariate Analysis of Varians 

dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian ini yaitu (1) Terdapat pengaruh model 

pembelajaran Children Learning In Science berbantuan alat peraga edukatif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep. (2) Terdapat pengaruh model pembelajaran Children 

Learning In Science berbantuan alat peraga edukatif terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. (3) Terdapat pengaruh model pembelajaran Children Learning In Science 

berbantuan alat peraga edukatif terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 

komunilasi matematis. 

 

Kata Kunci : Children Learning In Science, Alat Peraga Edukatif, Kemampuan 

Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi Matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Mencegah kesalahpahaman dalam mengartikan skripsi dengan judul ―Pengaruh 

Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) Berbantuan Alat Peraga 

Edukatif Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis 

Peserta Didik‖ maka dengan ini peneliti memaparkan kata-kata pada judul 

tersebut, berikut penjelasannya : 

1. Pengaruh merupakan kekuatan yang timbul dari suatu benda dan gejala yang 

dapat memberikan perubahan terhadap apa yang ada disekitarnya. 

2. Children Learning In Science merupakan model pembelajaran yang berusaha 

mengembangkan gagasan peserta didiktentang suatu masalah dalam 

pembelajaran serta merekonstruksi gagasan tersebut dari hasil percobaan. 

3. Alat peraga edukatif merupakan benda konkrit yang dibuat secara sengaja 

untuk menerangkan suatu konsep matematika 

4. Kemampuan Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik untuk 

dapat mengerti konsep yang telah diajarkan pendidik. 

5. Kemampuan Komunikasi matematis merupakan kemampuan yang 

mengembangkan pemahaman konsep yang mereka miliki untuk memperjelas 

kepada peserta didik lain baik secara lisan maupun tulisan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Menurut sadiman (dalam Netriwati dan Mai Sri L) menyatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan bahan, alat atau teknik yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi antara 

pendidik dan peserta didik dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna.
1
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2020 di 

SMA N 1 Negerikaton diperoleh informasi bahwa dalam proses belajar mengajar 

pendidik masih belum maksimal dalam menggunakan media pembelajaran, 

seharusnya pendidik dapat berinovasi menggunakan media pembelajaran seperti 

alat peraga edukatif yang memberikan serta menciptakan kesan pada peserta didik. 

Media pembelajaran dijelaskan dalam QS Al-Alaq/ 96 ayat 3-4 yang berbunyi:  

                     

Artinya: ―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Yang 

mengajar manusia dengan perantaran qalam‖.
2
 

                                                             
1 Netriwati and Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika (Bandar Lampung: 

CV.GEMILANG, 2017). 
2 Departemen Agama RI, Al-Kafi Mushaf Al-Qur’an (Bandung: Diponegoro, 2015).  
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     Ayat tersebut menjelaskan bahwa Dia-lah Allah yang menjadikan kalam 

sebagai media yang digunakan manusia untuk memahami sesuatu, sebagaimana 

mereka memahaminya melalui ucapan. 

     Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan penting dalam 

pembelajaran matematika. Pemahaman akan konsep menjadi modal yang cukup 

penting dalam melakukan pemecahan masalah, karena dalam menentukan strategi 

penyelesaian masalah diperlukan penguasaan konsep yang mendasari 

permasalahan tersebut.
3
 Pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik yang 

berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana peserta didik tidak hanya 

mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari tetapi peserta didik 

mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti.
4
 

 Kenyataan di lapangan, proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan 

pada saat ini belum memenuhi harapan para pendidik sebagai pengembang stretegi 

pembelajaran di kelas. Peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika, khususnya dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan 

kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis, seperti yang diungkapkan 

Hasratuddin ―Dilihat dari hasil belajar peserta didik dalam matematika mulai dari 

Sekolah Dasar (SD) sampai ke Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) selalu 

dibawah rata-rata bidang studi lain.‖
5
 

     Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik dipengaruhi oleh beberapa 

hal diantaranya dipengaruhi oleh peserta didik itu sendiri. Berdasarkan wawancara 

kepada pendidik mata pelajaran matematika kelas X SMA N 1 Negerikaton, 

didapatkan informasi bahwa peserta didik masih kurang memahami konsep 

pembelajaran dimana peserta didik hanya menghafal rumus-rumus dan contoh 

tanpa dipahami dari mana asal usulnya. Hal ini terlihat pada saat pendidik 

memberikan beberapa soal dimana di dalamnya terdapat instrumen bahwa peserta 

didik diminta untuk menyatakan ulang materi yang telah dipelajarinya dan 

meminta menyimpulkan jawaban dari beberapa soal tersebut, namun masih banyak 

peserta didik yang kebingungan dalam menyimpulkan apa yang telah 

dipelajarinya. Peserta didik juga belum mampu menyelesaikan soal dengan benar 

sesuai dengan tahapan-tahapan yang diberikan pendidik, begitu banyak peserta 

didik yang hanya mengetahui rumus tetapi tidak untuk penerapan konsep.  

 

                                                             
3 Pitri Sundary, Agus Jatmiko, and Rany Widyastuti, ―Metaphorical Thinking Berbantu Google 

Classroom: Its Effect Towards Student‘ Understanding Of Mathematical Concept Skills,‖ Indonesian 
Journal of Science and Mathematics Education 3, no. 1 (2020): 40, 

https://doi.org/10.24042/ijsme.v3i1.5900. 
4 Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi 

Matematika Dengan VBA Microsoft Excel (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020).  
5 Eri Widyastuti, ―Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Komunikasi Matematis 

Siswa Dengan Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw,‖ Journal of Mathematics Education 1, no. 1 
(2015): 3, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30595/alphamath.v1i1.208. 
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     Tidak hanya pemahaman, komunikasi juga merupakan kemampuan yang perlu 

dimiliki oleh peserta didik. Karena dengan komunikasi ide dapat didiskusikan, 

diperbaiki, dan dikembangkan. Selain itu dengan adanya kemampuan komunikasi 

matematis, peserta didik dapat mengatur dan memperkuat gagasan matematisnya 

yang akan dituangkan secara lisan ataupun tulisan saat proses pembelajaran.
6
 

Komunikasi juga dapat memperjelas pemahaman dan merupakan cara berbagi ide. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan menyampaikan 

gagasan atau ide matematis baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan 

memahami dan menerima gagasan atau ide matematis orang lain secara cermat, 

analitis, kritis dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.
7
 

     Pendidik juga menjelasan bahwa peserta didik merasa takut dan tidak percaya 

diri dalam mengomunikasikan idenya baik secara lisan maupun tulisan. Pendidik 

menjelaskan dimana peserta didik belum mampu memodelkan ide-ide dengan 

menggunakan tulisan, baik secara konkret, gambar, grafik dll. 

     Rendahnya hasil belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh model 

pembelajaran dimana pendidik menjelaskan bahwa pembelajaran lebih berpusat 

pada pendidik, karena melihat sumber daya peserta didiknya kurang 

memungkinkan untuk memakai metode yang sistemnya berpusat pada peserta 

didik. Meski tuntutan kurikulum adalah berpusat pada peserta didik, akan tetapi 

jika dipaksakan takut tujuan pembelajarannya tidak tersampaikan. Dampak dari 

proses pembelajaran tersebut terlihat dari hasil belajar peserta didik yang masih 

rendah dan banyak yang tidak memenuhi atau mendekati standar KKM  (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). 

     Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat dilihat bahwa pendidik masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional yang mengakibatkan hasil belajar 

matematika peserta didik masih tergolong rendah. Model pembelajaran 

konvensional adalah model pembelajaran yang digunakan pendidik dalam 

membahas suatu pokok materi dengan cara biasa dimana pendidik sebagai sumber 

informasi utama dalam pembelajaran, peserta didik lebih banyak mendengarkan 

penjelasan pendidik di depan kelas dan melaksanakan tugas jika pendidik 

memberikan latihan soal. Terlihat bahwa sekolah tersebut membutuhkan suatu 

pandangan baru dimana peserta didik dituntut lebih aktif dalam suatu kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Salah satu model yang diyakini 

efektif meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis adalah model pembelajaran CLIS (Children Learning in 

                                                             
6 Rifa Fahrullisa, Fredi Ganda Putra, and Nanang Supriadi, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Berbantuan Pendekatan Investigasi Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis,‖ NUMERICAL: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2018): 

145, https://doi.org/10.25217/numerical.v2i2.213. 
7 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017).  
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Science) yang berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pembelajaran 

matematika di SMA N 1 Negerikaton belum pernah menggunakan model tersebut. 

     Model pembelajaran CLIS sendiri merupakan model pembelajaran yang 

berusaha mengembangkan ide atau gagasan peserta didik tentang suatu masalah 

tertentu dalam pembelajaran serta merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan 

hasil pengamatan atau percobaan.
8
  

     Berdasarkan penelitian terdahulu model pembelajaran CLIS memiliki pengaruh 

yang baik terhadap efektivitas pembelajaran matematika. Hal ini relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Indah Fitriani Eka Wardani yang memaparkan 

bahwa ada pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika antara peserta 

didik yang diajar dengan model pembelajaran CLIS dan pembelajaran 

konvensional.
9
 Berdasarkan pemaparan tersebut, sehingga peneliti mencoba untuk 

menggunakan model pembelajaran CLIS yang berpengaruh dalam pembelajaran 

matematika terhadap efektivitas pembelajaran matematika dan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, untuk keterbaruannya peneliti tertarik untuk 

mengamati kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis peserta 

didik dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran 

CLIS dengan bantuan alat peraga edukatif, maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh Model Pembelajaran CLIS 

(Children Learning in Science) Berbantuan Alat Peraga Edukatif Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis Peserta Didik‖ 

 

C. Identifikasi Masalah  

     Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi berbagai masalah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik rendah. 

2. Kemampuan komunikasi  matematis peserta didik rendah. 

3. Pendidik belum mampu berinovasi dalam memanfaatkan media 

pembelajaran. 

4. Pendidik masih menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

 

 

 

 

                                                             
8
 Ni Ketut Arisantiani, Made Putra, and Ni Nyoman Ganing, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Children Learning In Science (CLIS) Berbantuan Media Lingkungan Terhadap Kompetensi Pengetahuan 
IPA,‖ Journal of Education Technology 1, no. 2 (2017): 125–32. 

9 Indah Fitriani Eka Wardani, Kriswandani, and Tri Nova Hasti Yunianta, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran (CLIS Children Learning In Science) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Bagi Ssiswa Kelas VIII SMP N 3 Getasan Kabupaten Semarang,‖ Jurnal Mitra Pendidikan 
(JMP Online) 2, no. 1 (2018): 1–10. 
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D. Pembatasan Masalah 

     Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar tidak menyinggung dari 

permasalahan dan terlalu luas pembahasan serta mengingat keterbatasan 

pengetahuan dan kemampuan peneliti, maka peneliti membatasi masalah yang 

akan diteliti antara lain:  

1. Penelitian hanya dilakukan pada peserta didik kelas XI IPA SMA N 1 

Negerikaton. 

2. Model pembelajaran yang akan diteliti adalah model pembelajaran CLIS 

(Children Learning in Science) berbantuan alat peraga edukatif.  

3. Kemampuan matematika yang akan diteliti adalah kemampuan pemahaman 

konsep dan kemampuan komunikasi  matematis peserta didik. 

 

E. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah yang dapat 

diangkat adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran CLIS 

berbantuan alat peraga edukatif terhadap kemampuam pemahaman konsep 

dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran CLIS 

berbantuan alat peraga edukatif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran CLIS 

berbantuan alat peraga edukatif terhadap kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik?  

 

F. Tujuan Penelitian  

     Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran CLIS berbantuan alat pergaga 

edukatif terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran CLIS berbantuan alat peraga 

edukatif terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran CLIS berbantuan alat peraga 

edukatif terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

 

G. Manfaat Penelitian 

     Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

mengharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 
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     Penelitian ini bermanfaat untuk menumbuhkan keilmuan dalam bidang 

pendidikan khususnya tentang pengaruh pembelajaran matematika 

menggunakan model CLIS berbantuan alat peraga edukatif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi Pendidik 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu bantuan pemikiran 

bagi pendidik dalam pemilihan dan penggunaan model pembelajaran 

sebagai penilaian pendidik untuk memaksimalkan kemampuan 

pemahaman konsep dan komunikasi matematis.  

b) Bagi Peserta Didik 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

keterampilan belajar yang optimal serta dapat memaksimalkan 

kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis. 

c) Bagi Sekolah  

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang positif, 

dengan perencanaan pembelajaran yang berbeda guru akan lebih 

maksimal dan hasil belajar peserta didik maksimal sehingga akan 

meningkatkan mutu sekolah. 

d) Bagi peneliti  

     Menambah pengetahuan langsung tentang penerapan model 

berbantuan alat peraga edukatif terhadap kemampuan pemahaman konsep  

dan komunikasi peserta didik. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Berikut adalah penelitian relevan dari kemampuan pemahaman konsep dan 

komunikasi matematis : 

1. Model pembelajaran CLIS memiliki pengaruh yang baik terhadap efektivitas 

pembelajaran matematika. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Indah Fitriani Eka Wardani yang memaparkan bahwa ada pengaruh 

kemampuan pemecahan masalah matematika antara peserta didik yang diajar 

dengan model pembelajaran CLIS dan pembelajaran konvensional.
10

   

2. Penelitian yang dilakukan oleh Feri Yohanes dan Sutriyono yang berjudul 

―Analisis Pemahaman Konsep Berdasarkan Taksonomi Bloom dalam 

Menyelesaikan Soal Keliling dan Luas Segitiga bagi Siswa Kelas VIII‖ hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa subyek berkemampuan tinggi mencapai level 

evaluasi (Evaluation), subyek berkemampuan sedang mencapai lever 

                                                             
10

 Wardani, Kriswandani, and Yunianta, ―Pengaruh Model Pembelajaran (CLIS Children 

Learning In Science) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Bagi Ssiswa Kelas VIII 
SMP N 3 Getasan Kabupaten Semarang.‖ 
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penerapan (Application), dan subyek berkemampuan rendah mencapai level 

pengetahuan (Knowlegde).
11

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Asep Ikin Sugandi dan Martin Benard yang 

berjudul ―Penerapan Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan 

Pemahaman dan Komunikasi Matematis Siswa SMP‖ menunjukan hasil bahwa 

a) pencapaian peningkatan kemampuan pemahaman matematik yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik 

dibandingkan pembelajaran biasa; b) pencapain dan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 

konstektual lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa.
12

 

 

I. Sistematika Peneliti 

     BAB I PENDAHULUAN 

     Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dab 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian terdahulu 

yang relevan dan sistematika peneliti. 

     BAB II TEORI dan PENGUJIAN HIPOTESIS 

     Bab ini memuat uraian tentang landasan dalam melakukan penelitian dan 

tentang hipotesis. 

     BAB III METODE PENELITIAN 

     Bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian, (populasi, sampel dan teknik pengumpulan data), definisi operasional 

variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas data serta teknik analisis 

data. 

  

                                                             
11 Feri Yohanes and Sutriyono, ―Analisis Pemahaman Konsep Berdasarkan Taksonomi Bloom 

Dalam Menyelesaikan Soal Keliling Dan Luas Segiiga Bagi Siswa Kelas VIII,‖ Mitra Pendidikan 2, no. 1 

(2018): 23–35. 
12

 Asep Ikin Sugandi and Martin Benard, ―Penerapan Pendekatan Kontekstual Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Dan Komunikasi Matematis Siswa SMP,‖ Jurnal Analisa 4, no. 1 (2018): 16–23. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran 

     Menurut Joyce dan Weil (dalam Mulyani Sumantri) model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pelajaran tertentu, dan mempunyai fungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
13

 Model pembelajaran pada dasarnya 

merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara tepat oleh pendidik.
14

 Model pembelajaran diartikan sebagai 

pola design pembelajaran, yang menggambarkan secara sistematis langkah 

demi langkah pembelajaran untuk membantu siswa dalam mengonstruksi 

informasi, ide dan membangun pola pikir untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
15

 Jadi model pembelajaran adalah wadah dalam melakukan 

segala bentuk kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.    

     Model pembelajaran digunakan agar peserta didik lebih bersemangat, lebih 

bisa memahami, dan menjadi dorongan agar mencapai pemahaman konsep dan 

komunikasi matematis belajar yang baik, serta bagi pendidik model 

pembelajaran menjadi variasi dalam menyampaikan materi sehingga pendidik 

tidak terpaku pada buku. Seorang pendidik dapat memilih salah satu model 

pembelajaran yang tepat sehingga bisa membuat pembelajaran menjadi 

nyaman dan apa yang menjadi tujuan dapat tersampaikan. model yang peneliti 

gunakan yaitu model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science). 

2. Model Pembelajaran CLIS (Children Learning in Science)  

a. Pengertian Model Pembelajaran CLIS  

     Model pembelajaran CLIS adalah model pembelajaran yang berusaha 

mengembangkan gagasan atau ide peserta didik tentang masalah tertentu 

dalam suatu pembelajaran dan merekonstruksi gagasan atau ide 

berdasarkan hasil percobaan atau pengamatan.
16

 Menurut Wardani (dalam 

I Gede Surya dan Nyoman Dantes) model pembelajaran CLIS merupakan 

model pembelajaran yang mengutamakan kreatifitas peserta didik dimana 

peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan pengamatan dan percobaan 

untuk mengungkapkan serta menjelaskan ide atau pendapat yang dimiliki 

                                                             
13 Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017). 
14 Alfiani Athma Putri Rosyadi, Statistika Pendidikan (Malang: UMM Press, 2018).  
15 Isrok‘atun and Amelia Rosmala, Model- Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2018). 
16 Rosalind Driver, Children’s Ideas In Science (Philadelphia: Open University Press, 1985). 
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secara menyeluruh sedangkan pendidik hanya berperan sebagai 

fasilitator.
17

 

     Model pembelajaran Children Learning In Science dikembangkan oleh 

Driver, Osborne dan Freyberg, Scott, P. Model pembelajaran CLIS 

tersebut di dasari dengan pandangan kontruktivisme karena membantu 

membangun pemikiran peserta didik, pembelajaran berpusat pada peserta 

didik, melakukan aktivitas hands-on atau mind-on dan menggunakan 

lingkungan sebagai sumber belajar.
18

 Agwudu, Arisantiani, dkk (dalam 

Desi Indriyani, Desyandri, dkk) mengatakan bahwa model pembelajaran 

CLIS (Children Learning In Science) memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk mengungkapkan berbagai gagasan tentang topik yang 

dibahas dalam pembelajaran, mengungkapkan gagasan serta 

membandingkan gagasan dengan gagasan peserta didik lainnya dan 

mendiskusikannya untuk menyamakan pendapat.
19

 

     Menurut Nurani (dalam I Gede Surya dan Nyoman Dantes) model 

pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) memiliki tujuan agar 

pembelajaran bertahan lama karena pembelajaran CLIS memuat langkah-

langkah kegiatan peserta didik dalam mempelajarai konsep yang 

diajarkan.
20

 Berdasarkan pengertian dari beberapa pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran CLIS (Children Learning in 

science) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan keaktifan dan pemahaman peserta didik 

dalam proses pengamatan agar terbentuk suatu konsep yang ingin dicapi. 

b. Langkah-langkah Pembelajaran CLIS  

     Langkah-langkah Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In 

Science) terdiri dari 5 tahapan antara lain:
21

 

1) Orientasi (orientation) merupakan langkah yang dilakukan pendidik 

dengan tujuan untuk memusatkan perhatian peserta didik. Orientasi 

dapat dilakukan dengan cara menunjukkan berbagai fenomena yang 

terjadi di alam, kejadian yang dialami peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari atau demonstrasi. Selanjutnya menghubungkannya dengan 

topik yang akan dibahas.  

                                                             
17 I Gede Surya and Nyoman Dantes, ―Pengaruh Model CLIS Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas 

V SD Di Gugus X Kecamatan Kintamani,‖ Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran 1, no. 1 (2018): 57–66. 
18 Novi Ade Suryani, Indra Sakti, and Andik Purwanto, ―Perbedaan Hasil Belajar Antara Model 

Pembelajaran CLIS (Children‘s Learning In Science) Dengan Menggunakan Media KIT IPA Di SMP 

Negeri 21 Kota Bengkulu,‖ Journal of Science Education 2, no. 1 (2018): 113–16. 
19Desi Indriyani et al., ―Perbedaan Model Children Learning In Science (CLIS) Dan Model 

Scientific Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas IV SD,‖ Jurnal 

Basicedu 3, no. 2 (2019): 627–34. 
20 Surya and Dantes, ―Pengaruh Model CLIS Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SD Di Gugus 

X Kecamatan Kintamani.‖ 
21Lefudin, Belajar & Pembelajaran Dilengkapi Dengan Model Pembelajaran, Strategi 

Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran Dan Metode Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2017).  
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2) Pemunculan gagasan (elicitation of ideas) merupakan upaya yang 

dilakukan oleh pendidik untuk memunculkan gagasan peserta didik 

tentang topik yang dibahas dalam pembelajaran. Bagi pendidik 

tahapan ini merupakan upaya eksplorasi pengetahuan awal peserta 

didik.  

3) Penyusunan ulang gagasan (restructuring of ideas) merupakan 

pengungkapan dan pertukaran gagasan dalam upaya memperjelas 

gagasan awal peserta didik tentang suatu topik secara umum, misalnya 

dengan cara mendiskusikan jawaban peserta didik pada langkah kedua 

dalam kelompok kecil, kemudian salah satu anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi ke seluruh kelas. Dalam kegiatan ini 

guru tidak membenarkan atau menyalahkan gagasan peserta didik. 

Pada tahap pembukaan ke situasi konflik, peserta didik diberi 

kesempatan untuk mencari pengertian ilmiah yang sedang dipelajari di 

dalam buku teks. Selanjutnya peserta didik mencari beberapa 

perbedaan antara konsep awal mereka dengan konsep ilmiah yang ada 

dalam buku teks. Tahap kontruksi gagasan baru dan evaluasi dilakukan 

dengan tujuan untuk mencocokkan gagasan yang sesuai dengan 

fenomena yang dipelajari guna mengkontruksi gagasan baru. Peserta 

didik diberi kesempatan untuk melakukan percobaan atau observasi, 

kemudian mendiskusikannya dalam kelompok untuk menyusun 

gagasan baru.  

4) Penerapan gagasan (application of ideas), pada langkah ini peserta 

didik dibimbing untuk menerapkan gagasan baru yang dikembangkan 

melalui percobaan atau observasi ke dalam situasi baru. Gagasan baru 

yang sudah direkonstruksi dalam aplikasinya dapat digunakan untuk 

menganalisis isu-isu dan memecahkan masalah yang ada di 

lingkungan. Misalnya dengan cara peserta didik mencari dan mencatat 

benda yang mereka temukan di sekitar sekolah yang merupakan 

kegiatan yang berhubungan dengan topik pembelajaran.  

5) Pemantapan gagasan (review change in ideas) merupakan konsepsi 

yang telah diperoleh peserta didik perlu diberi umpan balik oleh guru 

untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut. Dengan demikian, ilmiah 

akan dengan sadar mengubahnya menjadi konsep ilmiah. 
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     Langkah – langkah model pembelajaran CLIS (dalam Ni Ketut 

Arisantiani, dkk) antara lain:
22

 

1) Pada langkah orientasi, pendidik memusatkan perhatian peserta didik 

dengan dengan cara mengajak peserta didik melihat fenomena yang 

terjadi pada kehidupan sehari-hari, yang berkaitan dengan topik yang 

sedang dipelajari. 

2) Pada langkah pemunculan gagasan, pendidik mengeksplorasi 

pengetahuan peserta didik sedangkan peserta didik dihadapkan 

dengan permasalahan yang mengandung teka-teki untuk 

memunculkan konsepsi awal peserta didik.  

3) Pada langkah penyusunan ulang gagasan, terdapat 3 tahap 

diantaranya (a) pada langkah pengungkapan dan pertukaran gagasan, 

pendidik tidak membenarkan serta menyalahkan jawaban peserta 

didik sedangkan peserta didik membentuk kelompok kecil, kemudian 

di dalam kelompok peserta didik mengungkapkan dan 

mendiskusikan gagasan pada langkah kedua. Salah satu anggota 

kelompok melaporkan hasil diskusi, (b) pada langkah situasi konflik, 

pendidik mengarahkan peserta didik mencari informasi terkait materi 

sedangkan peserta didik diberi kesempatan untuk mencari pengertian 

ilmiah yang sedang dipelajari di dalam buku teks kemudian mencari 

perbedaan antara konsepsi awal dengan konsep ilmiah yang ada di 

buku, (c) pada langkah konstruksi gagasan baru dan evaluasi, 

pendidik membimbing peserta didik dalam mengkonstruksi gagasan 

baru sedangkan peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan 

observasi dengan memanfaatkan kembali lingkungan lalu 

mendiskusikannya. 

4) Pada langkah penerapan gagasan, pendidik memeriksa jawaban 

peserta didik yang belum konsisten dengan jawaban ilmiah 

sedangkan peserta didik diminta menjawab pertanyaan yang disusun 

untuk menerapkan konsep ilmiah yang telah dikembangkan peserta 

didik melalui percobaan atau observasi ke dalam situasi baru. 

5) Pada langkah pemantapan gagasan, pendidik mengarahkan peserta 

didik untuk menyampaikan simpulan informasi yang diperoleh 

sedangkan peserta didik mengemukakan argumentasi dan gagasan 

barunya melalui penguatan dengan konsep ilmiah. 

 

 

                                                             
22

 Ni Ketut Arisantiani, Made Putra, and Ni Nyoman Ganing, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Children Learning In Science (CLIS) Berbantuan Media Lingkungan Terhadap Kompetensi Pengetahuan 
IPA,‖ Journal of Education Technology 1, no. 2 (2017): 125–32. 
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     Sedangkan menurut Driver (dalam Indah Fitrini E. W, Kriswandi, dkk) 

langkah - langkah model pembelajaran CLIS terdiri dari 5 tahap yaitu:
23

  

1) Tahap orientasi (orientation) merupakan tahap yang dilakukan 

pendidik dengan tujuan untuk memusatkan perhatian peserta didik 

2) Tahap pemunculan gagasan (Elicitation of Ideas) merupakan upaya 

yang dilakukan oleh pendidik untuk memunculkan gagasan peserta 

didik tentang topik yang akan dibahas dalam pembelajaran 

3) Tahap penyusunan ulang gagasan (Restrukturing of Ideas) tahap ini 

dibagi menjadi tiga bagian yaitu: pengungkapan dan pertukaran 

gagasan (Clarification and Exchange), pembukaan pada situasi 

konflik (Eksporsure to Conflict Situation), serta konstruksi gagasan 

baru dan evaluasi (Construktion of New Ideas and Evaluation) 

4) Tahap penerapan gagasan (Application Of Ideas) pada tahap ini 

peserta didik dibimbing untuk menerapkan gagasan baru yang 

dikembangkan melalui percobaan atau observasi kedalam situasi baru 

5) Tahap pemantapan gagasan (Review Change in Ideas) Konsep yang 

telah diperoleh peserta didik perlu diberi umpan balik oleh pendidik 

untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut. 

     Berdasarkan beberapa penjelasan langkah – langkah model 

pembelajaran CLIS tersebut, peneliti membatasi langkah – langkah yang 

akan digunakan berdasarkan langkah – langkah model pembelajaran CLIS 

menurut Driver karena pada langkah – langkah model pembelajaran CLIS 

tersebut menurut Nuryani Rustaman dan Driver intinya sama nemun 

penjelasan menurut Driver lebih rinci.  

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran CLIS  

     Setiap Model pembelajaran umumnya tidak ada yang sempurna, seperti 

halnya pada model pembelajaran CLIS. Model pembelajaran CLIS 

memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan, diantaranya: 

1) Kelebihan model CLIS (Children Learning In Science) menurut 

Driver sebagai berikut:
24

 

a) Pendapat peserta didik mudah dimunculkan, 

b) Membiasakan peserta didik belajar mandiri dalam memecahkan 

suatu masalah, 

c) Menciptakan kreativitas peserta didik untuk belajar sehingga 

tercipta suasana kelas yang lebih nyaman dan kreatif, terjadi 

                                                             
23 Indah Fitriani Eka Wardani, Kriswandani, and Tri Nova Hasti Yunianta, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran (CLIS Children Learning In Science) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Bagi Ssiswa Kelas VIII SMP N 3 Getasan Kabupaten Semarang,‖ Jurnal Mitra Pendidikan 

(JMP Online) 2, no. 1 (2018): 1–10. 
24

Tiurida Intika, ―Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Melalui Model 

CLIS (Children Learning In Science) Kelas IV Negeri 179 Palembang,‖ Primary Education Journal 
Silampari 1, no. 1 (2019): 30–38. 
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kerja sama antara peserta didik dan peserta didik terlibat 

langsung dengan lingkungan, 

d) Menciptakan belajar lebih bermakna, karena timbulnya 

kebanggan peserta didik menemukan sendiri konsep ilmiah yang 

sedang dipelajari dan bangga dengan hasil temuannya, 

e) Pendidik akan mengajar lebih mudah, karena tercipta suasana 

belajar yang efektif. 

2) Kelemahaan model pembelajaran CLIS menurut Nuryani Rustaman 

(dalam Sri Wijaya Lestari) adalah sebagai berikut:
25

 

a) kejelasan setiap tahapan dalam CLIS tidak selalu mudah dicapai 

b) sulit untuk berpindah dari satu tahap ke tahap lainnya, terutama 

dari pertukaran ide ke situasi konflik 

c) Kesulitan dalam menerapkan ide hingga menstabilkan ide 

d) Pendidik lupa mengkonsolidasikan ide-ide baru peserta didik, 

yang menyebabkan peserta didik kembali ke ide awal. 

3. Alat Peraga Edukatif 

a. Pengertian Alat Peraga Edukatif 

     Menurut KBBI alat merupakan perlengkapan, benda yang dipakai 

untuk mencapai pemahaman, atau benda yang digunakan untuk 

mengerjakan sesuatu. Alat media pengajaran untuk memperagakan sajian 

pelajaran disebut peraga. Sedangkan edukatif berarti berkenaan dengan 

pendidikan atau bersifat mendidik. Jadi alat peraga edukatif yaitu 

seperangkat perlengkapan atau benda yang digunakan dalam menerapkan 

pelajaran untuk mencapai tujuan dari pengajaran dan pendidikan 

tersebut.
26

 Menurut Sudjana (dalam Hengki Irawan) menyatakan bahwa 

alat peraga merupakan alat bantu yang dapat diserap oleh mata dan telinga 

tujuannya untuk membantu pendidik agar proses pembelajaran peserta 

didik lebih efektif dan efisien
.27 

     Menurut Sumadi (dalam Cadensi Citra R. dan Muhamad Ro‘is A) alat 

peraga merupakan alat bantu untuk pembelajaran atau alat yang bisa 

diamati melalui panca indra.
28

 Dapat peneliti simpulkan bahwa alat peraga 

edukatif merupakan alat bantu pembelajaran yang dapat berfungsi sebagai 

model konsep yang riil sehingga peserta didik dapat mempelajarinya 

                                                             
25

Sri Wiji Lestari, ―Upaya Meningkatkan Prestasi Keaktifan Belajar Siswa Melalui Pembelajaran 

‗CLIS‘ Muatan IPA,‖ Jurnal Ideguru 2, no. 1 (2017): 43–53. 
26

Akhmad Shunhaji, ―Efektivitas Alat Peraga Edukatif (APE) Balok Dalam Mengembangkan 

Kognitif Anak Usia Dini,‖ Journal of Islamic Education 2, no. 2 (2020): 1–30. 
27

Hengki Irawan, ―Peningkatan Motivasi Dan Prestasi Belajar Menggunakan Alat Ukur Mekanik 

Melalui Peraga Alat Ukur Mekanik Siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan,‖ VANOS Journal of 

Mechanical Engineering Education 1, no. 2 (2016): 179–88, https://doi.org/10.30870/VANOS.V1I2.1019. 
28

Cadensi Citra Ramadhani and Muhamad Ro‘is Abidin, ―Pengembangan Alat Peraga 

Menggambar Perspektif Dua Titik Mata Siswa Kelas X Jurusan Desain Interior Dan Teknik Furnitur SMK 
Negeri 12 Surabaya,‖ Jurnal Seni Rupa 8, no. 1 (2020): 47–55. 
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dengan menggunakan panca indera. Dengan demikian, alat peraga 

berperan menurunkan derajat keabstrakan matematika. 

b. Jenis-jenis Alat Peraga Edukatif 

     Alat peraga terdiri dari berbagai jenis, dari bentuknya yang paling 

sederhana sampai yang bentuknya modern, seperti alat peraga elektronik. 

Menurut Cece Wijaya, dkk (dalam Juwariah) alat peraga digolongkan 

dalam beberapa bagian antara lain sebagai berikut:
29

 

1) Gambar 

2) Sketsa  

3) Gambar diproyeksikan dengan Opaque Projector 

4) Diagram 

5) Bagan 

6) Benda asli 

7) Model 

8) Barang contoh 

9) Alat simulasi sederhana, dll. 

     Berdasarkan jenis – jenis alat peraga tersebut, alat peraga yang akan 

digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam golongan model. Karena 

alat peraga edukatif yang peneliti gunakan termasuk kedalam media 

pembelajaran. 

c. Tujuan Alat Peraga Edukatif 

     Menurut Sukarsih (dalam Fransina Theresiana N. dan Theodora 

Sarlotha N. M.) tujuan alat peraga edukatif adalah:
30

 

1) Untuk memungkinkan proses pengajaran yang sedang berlangsung 

dilakukan secara efisi 

2) Untuk memudahkan pendidik dalam menyampaikan informasi 

materi bagi peserta didik 

3) Untuk memudahkan peserta didik dalam menerima atau menyerap 

serta memahami materi yang diberikan oleh pendidik 

4) Untuk dapat menggugah keinginan peserta didik untuk mempelajari 

lebih lanjut tentang materi atau informasi yang disampaikan oleh 

pendidik 

5) Untuk menghindari kesalahpahaman di kalangan peserta didik 

tentang materi atau informasi yang disampaikan oleh pendidik. 

 

 

                                                             
29

Juwairiah, ―Alat Peraga Dan Media Pembelajaran Kimia,‖ Visipena Journal 4, no. 1 (2013): 1–

13, https://doi.org/10.46244/visipena.v4i1.85. 
30

Fransina Thresiana Nomleni and Theodora Sarlotha Nirmala Manu, ―Pengembangan Media 

Audio Visual Dan Alat Peraga Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Pemecahan Masalah,‖ 
Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 8, no. 3 (2018): 219–30. 
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     Sedangkan tujuan alat peraga menurut Sudjana, dkk (dalam Fransina 

Theresiana N. dan Theodora Sarlotha N. M) antara lain:  

1) Pembelajaran akan menarik lebih banyak perhatian peserta didik dan 

merangsang motivasi  

2) Bahan materi akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami 

3) Metode pengajaran akan lebih beragam, dan 

4) Peserta didik akan banyak terlibat dalam kegiatan belajar atau 

peserta didik akan lebih aktif dalam proses pembelajaran.  

d. Syarat Alat Peraga Edukatif 

     Menurut Mujadi (dalam Juwairiah) persyaratan yang harus dimiliki alat 

peraga antara lain:
31

 

1) Tahan lama 

2) Warnadan bentuk yang menarik 

3) Sederhana dan tidak ribet 

4) Ukuran yang sesuai (sebanding dengan ukuran anak) 

5) Sesuai dengan konsep pembelajaran 

6) Dapat menjelaskan konsep daripada membuatnya sulit untuk 

dipahami 

7) Dengan cara ini peserta didik dapat secara aktif (secara individu 

maupun kelompok) mempelajari alat peraga yang akan 

dimanipulasi, yaitu dapat menyentuh, memegang, menggerakkan 

dan sebagainya. 

e. Manfaat Alat Peraga Edukatif 

    Menurut Encyclopedia of Educational Research manfaat alat peraga 

edukatif antara lain:
32

 

1) Meletakan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir 

2) Memperbesar perhatian peserta didik 

3) Membuat pelajaran tidak mudah dilupakan atau lebih menetap 

4) Memberikan pengalaman yang real yang dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri di kalangan para peserta didik 

5) Menumbuhkan pemikiran yang kontinu dan teratur 

6) Membantu perkembangan kemampuan berbahasa dan membantu 

tumbuhnya pengertian 

7) Menyebabkan hasil belajar lebih mantap dan permanen 

                                                             
31

Juwairiah, ―Alat Peraga Dan Media Pembelajaran Kimia,‖ Visipena Journal 4, no. 1 (2013): 1–

13, https://doi.org/10.46244/visipena.v4i1.85. 
32

Honest Ummi Kaltsum, ―Pemanfaatan Alat Peraga Edukatif Sebagai Media Pembelajaran 

Bahasa Inggris Sekolah Dasar,‖ Prociding The 6th University Research Colloquium 2017 Universitas 
Muhammadiyah Magelang, 2017, http:journal.ummgl.ac.id/index.php/urecol/article/view/1155. 
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8) Memberikan alasan yang sederhana dalam belajar untuk 

membangkitkan minat perhatian (aktifitas peserta didik) 

9) Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan jelas.  

     Adapun alat bantu pembelajaran seperti jari trigonometri ini bisa 

disebut dengan alat peraga yang dapat membantu proses pembelajaran 

peserta didik dalam mengingat nilai perbandingan trigonometri sudut-

sudut istimewa yang dapat dipelajari di kelas XI semester 1, dilakukan 

dengan cara tertentu: 1) mengumpamakan setiap jari sebagai nilai 

perbandingan trigonometri, 2) setiap jari dan sela antara jari tersebut 

diumpamakan mempunyai besar sudut.
33

 Alat peraga jari trigonometri ini 

diadobsi dari mahasiswa pendidikan matematika Universitas Indraprasta 

PGRI Jakarta. 

 
Gambar 2.1 

Jari Trigonometri 

 

     Putural juga merupakan alat peraga yang dapat dipelajari di kelas XI 

semester 2, peneliti mengadobsi alat peraga putural (putaran turunan 

aljabar) dari mahasiswa FKIP jurusan matematika Unismuh Makasar yang 

dibuat untuk memudahkan peserta didik dalam memahami konsep turunan 

aljabar. Dilakukan dengan cara tertentu: 1) melihat rumus yang terdapat 

dalam lingkaran kecil        , 2) selanjutnya putar lingkaran terbesar 

sesuai dengan pangkat variabel yang akan diturunkan, dan secara otomatis 

akan berubah menjadi pangkat tersebut, 3) kemudian putar lingkaran yang 

sedang sesuai dengan koefisien variabel yang akan diturunkan.
34

 

 

                                                             
33

Rizky Ardiyanthi Putri, ―Penerapan Alat Peraga Jari Untuk Menentukan Nilai Perbandingan 

Trigonometri Sudut-Sudut Istimewa Dalam Pembelajaran Matematika,‖ in Pendidikan Matematika 

Universitas Indraprasta PGRI Jakarta, 2017, https://bit.ly//2ZRepVZ. 
34

Husna Laili, ―Putaran Turunan Hitung Matematika,‖ in Scribd, 2018, 

https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004. 
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Gambar 2.2 

Putaran Turunan Aljabar 

 

     Alat peraga edukatif membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam 

menemukan suatu hal yang baru untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis dan komunikasi matematis peserta didik, dengan bantuan 

sentuhan tangan atau mengotak atik benda secara riil dalam pengalaman 

belajar peserta didik dapat menemukan konsep dalam pembelajaran 

matematika dan meningkatkan keaktifan komunikasi peserta didik selama 

berlangsungnya pembelajaran. Keaktifan tidak hanya sekedar aktif atau 

ramai saat proses pembelajaran, namun keaktifan belajar yang berkualitas, 

ditandai dengan banyaknya respon dari peserta didik, banyaknya 

pertanyaan atau jawaban seputar materi yang dipelajari atau ide-ide yang 

mungkin muncul berhubungan dengan konsep materi yang dipelajari. 

4. Model Pembelajaran CLIS Berbantuan Alat Peraga Edukatif 

     Model pembelajaran CLIS merupakan model pembelajaran yang berusaha 

mengembangkan gagasan peserta didik tentang suatu masalah tertentu dalam 

suatu pembelajaran serta merekonstruksi gagasan berdasarkan hasil percobaan 

atau pengamatan.
35

 Untuk mempermudah peserta didik dalam 

mengembangkan gagasan, model pembelajaran CLIS dibantu dengan alat 

peraga edukatif. alat peraga edukatif (APE) merupakan alat bantu 

pembelajaran yang dapat berfungsi sebagai model konsep yang riil sehingga 

peserta didik dapat mempelajarinya dengan menggunakan panca inderanya. 

     Dapat disimpulkan model pembelajaran CLIS (Children Learning In 

Science) berbantuan alat peraga edukatif adalah model pembelajaran yang 

berusaha mengembangkan ide atau gagasan peserta didik tentang suatu 

masalah tertentu dalam suatu pembelajaran menggunakan alat bantu sebagai 

                                                             
35

Ni Putu Era Rositayani and Ida Bagus Gede Surya Abadi, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Children‘s Learning In Science Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPA,‖ 
Jurnal Mimbar Ilmu 24, no. 1 (2019): 63–72. 
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model konsep yang riil sehingga peserta didik dapat mempelajarinya dengan 

menggunakan panca indera yang dapat berperan menurunkan derajat 

keabstrakan matematika, menumbuhkan keaktifan dalam berkomunikasi serta 

pemahaman peserta didik dalam proses pengamatan sehingga terbentuk suatu 

konsep yang ingin dicapai. 

       Adapun langkah- langkah Model pembelajaran CLIS (Children Learning 

In Science) berbantuan alat peraga edukatif yaitu: 

a. Orientasi (orientation) merupakan langkah yang dilakukan pendidik 

dengan tujuan untuk memusatkan perhatian peserta didik. Pendidik 

menggunakan bantuan alat peraga edukatif berupa jari trigonometri 

atau putaran turunan aljabar. 

b. Pemunculan gagasan (elicitation of ideas), Kegiatan ini merupakan 

upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk memunculkan gagasan 

peserta didik tentang topik yang dibahas dalam pembelajaran.  

c. Penyusunan ulang gagasan (restructuring of ideas), langkah ini dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu: pengungkapan dan pertukaran gagasan 

(clarification and exchange), pembukaan pada situasi konflik 

(eksposure to conflict situation), serta konstruksi gagasan baru dan 

evaluasi (construction of new ideas and evaluation). Pengungkapan dan 

pertukaran gagasan merupakan upaya untuk memperjelas atau 

mengungkapkan gagasan awal peserta didik tentang suatu topik secara 

umum, misalnya dengan cara mendiskusikan jawaban peserta didik 

pada langkah kedua dalam kelompok kecil dengan menggunakan 

bantuan alat peraga edukatif berupa jari trigonometri, kemudian salah 

satu anggota kelompok melaporkan hasil diskusi ke seluruh kelas 

dengan menggunakan alat peraga edukatif jari trigonometri atau 

putaran turunan aljabar.  

d. Tahap penerapan gagasan (application of ideas), Pada tahap ini peserta 

didik dibimbing untuk menerapkan gagasan baru yang dikembangkan 

melalui percobaan atau observasi dengan bantuan alat peraga edukatif 

jari trigonometri atau putaran turunan aljabar ke dalam situasi baru. 

e. Tahap pemantapan gagasan (review change in ideas), Konsepsi yang 

telah diperoleh peserta didik perlu diberi umpan balik oleh pendidik 

untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut. Dengan demikian, peserta 

didik yang konsepsi awalnya tidak konsisten dengan konsep ilmiah 

akan dengan sadar mengubahnya menjadi konsep ilmiah. 
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5. Kemampuan Pemahaman Konsep  

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep  

     Pemahaman konsep adalah bagian terpenting dalam pembelajaran  

matematika, karena memahami konsep matematika adalah dasar untuk 

pembelajaran yang bermakna dalam matematika.
36

 Pemahaman 

merupakan seberapa besar peserta didik mampu menerima, menyerap, dan 

memahami pelajaran yang diberikan pendidik. Sedangkan konsep 

merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, 

gagasan, atau suatu pengertian.
37

    

     Ada banyak ayat Al‘Quran yang memberitahukan bahwa seharusnya  

manusia banyak berfikir serta memahami. Pemahaman ini sudah menjadi 

tugas bagi kita selaku makhluk hidup yang diberikan keistimewaan oleh 

Allah Swt yaitu berupa akal. Allah menjelaskan dalam surat Al-

Ghaasyiyah ayat 17-20 perintah tentang memahami, yang berbunyi: 

                  

                       

       

Artinya: ―Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 

diciptakan, dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-

gunung bagaimana ia ditegakkan?dan bumi bagaimana ia 

dihamparkan?” (Q.S Al-Ghaasyiyah: Ayat 17-20).
38

 

 

     Sanjaya menjelaskan bahwa pemahaman konsep merupakan 

kemampuan peserta didik yang berupa penguasaan sejumlah materi 

pelajaran, dimana peserta didik tidak hanya mengetahui atau mengingat 

sejumlah konsep yang dipelajari tetapi peserta didik mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti.
39

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan 

menyerap dan memahami ide-ide matematika .
40

 

                                                             
36 Pitri Sundary, Agus Jatmiko, and Rany Widyastuti, ―Metaphorical Thinking Berbantu Google 

Classroom: Its Effect Towards Student‘ Understanding Of Mathematical Concept Skills,‖ Indonesian 
Journal of Science and Mathematics Education 3, no. 1 (2020): 40, 

https://doi.org/10.24042/ijsme.v3i1.5900. 
37

 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2016). 
38

Departemen Agama RI, Al-Kafi Mushaf Al-Qur’an (Bandung: Diponegoro, 2015). 
39

 Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi 

Matematika Dengan VBA Microsoft Excel (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020).  
40Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017).  
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     Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan yang 

harus dimiliki peserta didik guna mengungkapkan kembali ilmu yang telah 

didapatkan melalui proses pembelajaran dengan menggunakan bahasa 

sendiri. 

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

       Menurut Permendikbud nomor 8 tahun 2014 indikator pemahaman 

konsep matematis antara lain adalah:
41

 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari 

2) Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

3) Mengidentifikasi sifat-sifat konsep atau operasi 

4) Menerapkan konsep secara logis 

5) Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari 

6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (model matematika seperti grafik, tabel, sketsa, diagram 

atau cara lainnya) 

7) Mengaitkan berbagai konsep ke dalam matematika atau di luar 

matematika  

8) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

     Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 

memaparkan bahwa indikator pemahaman konsep matematis antara lain 

sebagai berikut:
42

 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep,  

2) Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya,  

3) Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep,  

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,  

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,  

6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 

 

 

                                                             
41 Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi 

Matematika Dengan VBA Microsoft Excel (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020). 
42Shabrina Lini Khansa, Ikrar Pramudya, and Yemi Kuswardi, ―Penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Dengan Strategi Arias Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Motivasi 

Belajar Pada Materi Relasi Dan Fungsi,‖ Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika II, no. 4 (2018): 
262.  
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     Indikator pemahaman konsep matematika menurut Kipatrick (dalam 

Siti Ruqoyyah dkk )  adalah sebagai berikut:
43

 

1) kemampuan menyatakan sebuah ulang konsep 

2) kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

3) kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 

4) kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang telah dipelajari 

5) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentukrepresentasi matematika. 

     Selain indikator yang dipaparkan oleh Permendikbud, Diknasmen, dan 

Kipatrick ada beberapa indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara lain sebagai berikut:
44

 

1) Mampu menjelaskan pengertian dari suatu konsep  

2) Mampu menjelaskan konsep tersebut dalam bahasa atau bentuk 

lain yang lebih mudah dipahami menggunakan bahasa sendiri 

3) Mampu mengaitkan konsep tersebut dengan konsep lain 

4) Mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 

     Berdasarkan beberapa urain tersebut, maka peneliti membatasi 

indikator pemahaman konsep matematis yang akan diteliti berdasarkan 

indikator peraturan Dirjen Diknasmen karena lebih terperinci serta 

kesesuaian isi materi yang akan dibahas.   

6. Kemampuan Komunikasi Matematis  

a. Kemampuan Komunikasi Matematis 

     Komunikasi diartikan sebagai cara berbagi ide dan memperjelas 

pemahaman. Komunikasi adalah bagian terpenting dari matematika dan 

pendidikan matematika.
45

 Seperti yang dijelaskan dalam surah Ash-Shaffat 

(37): 102 yang berbunyi: 

                      

                         

         

                                                             
43

Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi 

Matematika Dengan VBA Microsoft Excel (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020).  
44 Alfiani Athma Putri Rosyadi, Statistika Pendidikan (Malang: UMM Press, 2018). 
45 Subanar, Solikhatun, and Nanang Susyanto, Senarai Penelitian Seminar Nasional Matematika 

Ke-11 (Yogyakarta: Deepublish, 2018). 
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Artinya: Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 

bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku 

Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 

menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia 

menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 

kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk 

orang-orang yang sabar". (Q.S. Ash-Shaffat (37): 102).
46

 

 

     Ayat tersebut menjelaskan bahwa bagaimana cara mengutamakan 

komunikasi yang baik (dialog) seperti yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim 

as. Bahkan, Hal tersebut dilakukan ketika mendapat perintah dari Allah 

SWT. Berdasarkan terjemah dari ayat tersebut maka dapat disimpulkan 

yakni informasi dari seseorang kepada orang lain dengan penyampaiannya 

melalui media. 

     Komunikasi matematis merupakan suatu proses mengekspresikan ide-

ide matematika secara koheren dan jelas kepada orang lain dan 

menggunakan bahasa matematika secara tepat.
47

 Kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau ide matematis 

baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan 

menerima gagasan atau ide matematis orang lain secara cermat, analitis, 

kritis dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.
48

 Menurut Rini 

(dalam Subanar dkk) kemampuan komunikasi matematis merupakan 

kemampuan untuk menyampaikan gagasan matematisnya secara lisan, 

tulisan atau menggambarkannya secara visual.
49

 

     Berdasarkan pemaparan tersebut dapat peneliti simpulkan, komunikasi 

matematis merupakan kemampuan untuk mengekspresikan ide, 

menggambarkan, dan mendiskusikan konsep matematika baik secara lisan 

maupun tulisan. 

b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

     Indikator kemampuan komunikasi matematis antara lain:
50

 

1) Merepresentasikan dan melukiskan benda nyata, gambar serta 

diagram dalam bentuk ide dan simbol matematika. 

2) Menjelaskan idea, keadaan dan hubungan matematik secara lisan 

maupun tertulis menggunakan benda dan gambar nyata, ekspresi 

aljabar dan grafik. 

                                                             
46 Departemen Agama RI, Al-Kafi Mushaf Al-Qur’an (Bandung: Diponegoro, 2015). 
47 Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika Di SD (Problem Based Learning Berbasis 

Scaffolding, Pemodelan Dan Komunikasi Matematis) (Yogyakarta: Deepublish, 2020). 
48Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017).  
49Subanar, Solikhatun, and Nanang Susyanto, Senarai Penelitian Seminar Nasional Matematika 

Ke-11 (Yogyakarta: Deepublish, 2018).  
50 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017). 



23 
 

 
 

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam simbol dan bahasa 

matematika atau menyusun model matematika suatu peristiwa. 

4) Mendengarkan, menulis dan mendiskusikan tentang matematika. 

5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 

6) Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi 

masalah. 

7) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi . 

     Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut (National 

Council of Teachers of Mathematics) NCTM (dalam Rezi Ariawan dan 

Hayatun Nufus) adalah sebagai berikut:
51

 

1) Memodelkan kondisi-kondisi dengan menggunakan tulisan, baik 

secara gambar, grafik, konkret, atau metode-metode aljabar. 

2) Menjelaskan kondisi atau ide matematis secara tertulis. 

3) Menyatakan kembali suatu uraian matematika dalam bahasa sendiri.   

4) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi   

     Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis (dalam Yeni 

Yuniarti) antara lain sebagai berikut:
52

 

1) Menyatakan kondisi, diagram, gambar atau benda real kedalam 

bahasa ide, simbol atau model matematika. 

2) Menjelaskan kondisi, ide, dan relasi matematika baik secara lisan 

maupun tertulis. 

3) Mendengarkan, menulis dan mendiskusikan tentang matematika. 

4) Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika 

tertulis. 

5) Menyatakan ulang suatu uraian ke dalam bahasa sendiri. 

     Berdasarkan beberapa urain tersebut, indikator yeni dan indikator 

sumarmo lebih terperinci dibandingkan dengan indikator NCTM maka 

peneliti membatasi indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

akan diteliti berdasarkan indikator Yeni Yunaerti karena pada indikator 

tersebut menurut peneliti lebih detail dan sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

                                                             
51

 Subanar, Solikhatun, and Nanang Susyanto, Senarai Penelitian Seminar Nasional Matematika 

Ke-11 (Yogyakarta: Deepublish, 2018). 
52Yeni Yuniarti, ―Pengembangan Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pembelajaran 

Matematika Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal EduHumaniara 6, no. 2 (2014): 109–14. 
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B. Kerangka Berpikir 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah peneliti kemukakan di atas, 

selanjutnya dapat dibuat suatu kerangka berpikir guna memperoleh jawaban 

sementara dari penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian ini terdiri dari variabel 

bebas (X) yaitu model pembelajaran CLIS berbantuan alat peraga edukatif, dan 

terdiri dari dua variabel terikat (Y) yaitu kemampuan pemahaman konsep sebagai 

(Y1) dan kemampuan komunikasi matematis sebagai (Y2).   

     Model pembelajaran CLIS merupakan model pembelajaran yang dimana 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengungkapkan, 

membandingkan, mendiskusikan, merekontruksi dan serta mengaplikasikan 

gagasan tentang topik yang dibahas dalam pembelajaran. Peneliti juga bermaksud 

mengkombinasikan model tersebut dengan alat peraga edukatif. Alat peraga 

edukatif sendiri merupakan alat bantu untuk pembelajaran yang bisa diamati 

melalui panca indra. Dengan demikian, alat peraga edukatif berperan untuk 

mempermudah perhitungan matematika sehingga membuat peserta didik lebih 

mudah untuk memahami suatu konsep pembelajaran serta dapat 

mengomunikasikan ide-idenya terhadap apa yang telah dipahaminya dari proses 

pembelajaran tersebut.. 

     Model pembelajaran CLIS membuat peserta didik lebih aktif serta dengan 

adanya alat peraga edukatif proses pembelajaran menjadi tidak monoton dan 

peserta didik lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran karena . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Diagram Kerangka Berpikir Variabel 
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(Y2) 
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Adapun bagan alur penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.4 

 Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

     Kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik dalam kegiatan belajar dengan menerapkan model CLIS lebih baik 

dari model pembelajaran konvensional, dalam penelitian ini, pendidik menerapkan 

model pembelajaran CLIS dan model konvensional. Model konvensional sangat 

dominan dalam memaparkan materi kepada peserta didik sehingga membuat 

peserta didik pasif dalam proses pembelajaran.  

     Model pembelajaran CLIS merupakan model pembelajaran yang dimana 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengungkapkan, 

membandingkan, mendiskusikan, merekonstruksi serta mengaplikasikan gagasan 

tentang topik yang dibahas dalam pembelajaran. Peneliti juga bermaksud 

mengkombinasikan model pembelajaran CLIS dengan alat peraga edukatif, dengan 

demikian alat peraga berperan untuk mempermudah perhitungan matematika.  

     Berdasarkan kerangka berpikir pada gambar 2.4 di atas menjelaskan bahwa 

proses pembelajaran dengan menggunakan Model Children Learning In Science 

berbantuan alat peraga edukatif akan meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik, karena dengan 

menggunakan model CLIS peserta didik lebih aktif serta dengan adanya alat 

peraga membuat proses pembelajaran tidak monoton dan peserta didik lebih 

antusias karena tertarik dengan cara penggunakannya serta bentuk alat peraga 

tersebut. 

 

 

Kelas Eksperimen: 

 

Menerapkan Model pembelajaran 

CLIS Berbantuan Alat Peraga 

Edukatif. 

 

 

Kelas Kontrol: 

 

Menerapkan Model pembelajaran 

Konvensional. 

Posttest 

kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis peserta didik 

Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In Science 

(CLIS) berbantuan Alat Peraga Edukatif terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis Peserta Didik 
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C. Hipotesis Penelitian 

     Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

pada suatu penelitian.
53

 Dalam hal ini, perlu dibedakan antara pengertian hipotesis 

penelitian dan hipotesis statistik. Hipotesis penelitian adalah hipotesis dasar 

peneliti tentang masalah yang sedang diteliti. Sedangkan hipotesis statistik itu ada, 

ketika penelitian bekerja dengan sampel.
54

 Berikut adalah hipotesis yang peneliti 

gunakan:  

1. Hipotesis Teoritis 

a. Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran CLIS 

(Children Learning In Science) berbantuan alat peraga edukatif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. 

b. Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran CLIS 

(Children Learning In Science) berbantuan alat peraga edukatif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran CLIS 

(Children Learning In Science) berbantuan alat peraga edukatif terhadap 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

2. Hipotesis Statistik 

a. Perlakuan (X) dan pemahaman konsep matematis (Y1) dan kemampuan 

komunikasi matematis (Y2) 

H0 : μ13 = μ23
55

 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran Children Learning In Science 

berbantuan alat peraga edukatif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis. 

H1 : μ13 ≠ μ23 Ada pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) 

berbantuan alat peraga edukatif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis.  

b. Perlakuan (X) dan pemahaman konsep (Y1)  

H0 : μ11 = μ21 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran Children Learning In Science 

berbantuan alat peraga edukatif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep. 

 

                                                             
53

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: ALFABETA, 2017).  
54

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018). 
55

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: ALFABETA, 2017). 
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H1 : μ11 ≠ μ21 Ada pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran Children Learning In Science 

berbantuan alat peraga edukatif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep. 

c. Perlakuan (X) terhadap kemampuan komunikasi matematis (Y2) 

H0 : μ12 = μ22 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran Children Learning In Science 

berbantuan alat peraga edukatif terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. 

H1 : μ12 ≠ μ22 Ada pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran Children Learning In Science 

berbantuan alat peraga edukatif terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. 
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